
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa gunung 

Karto Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat Provinsi 

Sumatera Selatan, didapatkan kesimpulan bahwa pantauan dipercayai 

oleh masyarakat sebagai hukum adat dan memiliki makna dalam 

mengenalkan silsilah keluarga serta mempererat kebersamaan. 

 Prosesi pantauan terdiri dari tiga tahap yaitu, tahap pertama 

bubus kegiatan ini dilakukan satu atau dua hari sebelum akad dan 

memantau, yang dilaksanakan pada daerah keluarga yang memantau, 

dimana masyarakat akan menguras sebuah kolam ikan lalu serta 

memisahkan jenis- jenisnya dan selanjutnya akan dibagi kepada 

masyarakat yang mlaksanakan memantau. Kedua akad, akad merupakan 

suatu proses menuju sahnya dalam sebuah pernikahan. Dalam proses ini 

pihak keluarga laki- laki akan mendatangi kediaman perempuan ataupun 

sebaliknya untuk melakukan akad. Ketiga yaitu memantau, dalam 

proses ini merupakan proses akhir dimana masyarakat serta keluarga 

mempelai perempuan/laki- laki akan mendatangi rumah- rumah terdekat 

yang melaksanakan memantau. 



Oposisi Biner pada tradisi pantauan ini ialah dapat dilihat 

secara nyata seperti yang terjadi saat memantau, oposisi biner 

merupakan suatu yang bertentangan yang dianggap sebagai lawan 

seperti perempuan dan laki- laki, serta menganalisis hubungan antara 

dua elemen yang berlawanan dalam suatu konteks. Dalam pantauan 

dapat dilihat oposisi biner dimana ketika pihak keluarga perempuan 

melakukan akad maka yang melakukan memantau ialah keluarga pihak 

laki- laki begitupun sebaliknya. Dapat dilihat juga saat prosesi 

memantau, dimana keluarga mempelai laki- laki dan perempuan saling 

memberitahu mengenai silsilah keluarga yang memantau, yang berarti 

teori oposisi biner telah dilaksanakan berkaitan dalam pelaksanaan 

tradisi pantauan pada upacara pernikahan di desa Gunung Karto.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

tradisi pantauan di Desa Gunung Karto Kecamatan Tanjung Sakti Pumi 

Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan, penelitian ini 

membahas/mengkaji prosesi pantauan pada pernikahan, dan makna 

pantauan itu tersendiri serta alasan mengapa pantauan ini wajib 

dilaksanakan. Kepada masyarakat, lembaga adat, serta anak- anak muda 

yang ada di Desa Gunung Karto hendaknya dapat menjaga dan 

melestarikan tradisi ini. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 



mengembangkan penelitian ini dengan baik dan melengkapi kekurangan 

dari penelitian ini. 
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